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A. Latar Belakang Masalah

Materi pelajaranfigih pada tingkat dasar meliputi beberapa materi
yang tujuan pembelajarannya dalam sebuah prosegabehengajar tidak
hanya sampai pada tingkat pengetahuan yang hanikkdioleh siswa saja,
namun tujuan pembelajarannya sampai pada tingkaalp@man mendalam
secara praktis, seperti ketentuan kurban, sisvek tidnya diberi pengetahuan
tentang materi tersebut tetapi juga diberi banyakeknpatan untuk aktif
mencari sendiri pemahaman tersebut.

Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan ldské MI Yataba
Alasdowo Dukuhseti Pati, masih menggunakan pendekgting berpusat
pada guru sehingga mengetahui materi pembelajamayahdari ceramah dan
tanya jawab yang dilakukan guru, siswa tidak dibdmnyak ruang untuk
berusaha dengan keras mencari sendiri pemahamiaadégr materi baik
dengan belajar bersama maupun belajar di lingkungan

Kualitas hasil suatu produk metode pembelajaramataditentukan
oleh ketepatan dalam memilih dan mengembangkaapséingkah desain
pembelajaran. Salah satu langkah penting yang hdipesrhatikan oleh
desainer pembelajarafigih setelah menetapkan tujuan, karakteristik peserta
didik, dan hasil pembelajaran yang diharapkan &adat@netapkan strategi
pengorganisasian pembelajaran pada tingkat makadp ystrategi yang
berkaitan dengan pengorganisasian keseluruhanstrigk bidang studfigih
sebagai satu kesatuan utuh yang akan diajafkan.

Selanjutnya perlu pula diketahui model-model peatlak pengajaran
sebagai pijakan pertimbangan dalam menentukan ip@amimetode terutama
pendekatan yang berorientasi pada yang beroriepdasi siswa yang disebut
(student centered), pendekatan ini memunculkan tipe pengajaran yang
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demokratis. Model-model pendekatan pengajaran dgudikai sebagai dasar
dalam penentuan pemilihan metode pengajaran.

Salah satu metode yang dapat diterapkan pada pajarelfigih di
kelas V MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati dalamgken meningkatkan
aktivitas dan pengetahuan pada diri siswa padabekajaranfigih yaitu
metode inquiry. metode inquiry ini menuntut akéfitsiswa sendifiMenurut
Gerlach dan Elly, dalam inquiry lebih mengutamakartisipasi siswa dalam
proses belajar mengajar.

Beberapa ahli membedakan antara penyelidikan depgaemuan,
sedang ahli-ahli lain menempatkan penyelidikan gababagian dari
penemuan, dan ahli-ahli lain menulis tentang caeayg@lidikan sendiri
(heuristik modes) yang meliputi penyelidikan dan penemdan.

Pembelajararfigih dengan menerapkan metod®uiry merupakan
pembaharuan pendidikan yang mana siswa didorongk tn&lajar secara aktif
dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalandam melakukan
percobaan yang memungkinkan siswa menemukan pipnsipip untuk diri
mereka sendiri. Pembelajaran dengan Pendekadiry memacu keinginan
siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka agarmutkan pekerjaannya
hingga menemukan jawaban. Siswa juga belajar mdrkanamasalah secara
mandiri dan memiliki ketrampilan berfikir kritisakena mereka harus selalu
menganalisis dan menangani informasi. Selama piosegy berlangsung,
seorang guru tidak boleh banyak bertanya atau daehi karena akan
mengurangi proses belajarquiry. Dengan metode ini siswa dituntut untuk
bertanggung jawab pada pendidikan mereka sendurru Giang menaruh
perhatian pada pribadi siswa akan menemukan kegkagiatan yang disukai

siswa dan hal-hal yang baik yang ada dalam dinvaiserta kesulitan-
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kesulitan yang mengganggu siswa dalam proses helgjau dituntut
menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-sigafa

Dalam hal ini mencari dan menemukan prinsip-prinsgmbelajaran
maupun tugas yang diberikan peserta didik sebaderidnquiry baik di kelas
maupun diluar kelas. Ini berarti bahwa tekananrdataetodeinquiry adalah
sebagai usaha menemukan dan meneliti pola-pola,unigaln, fakta,
pertanyaan-pertanyaan, pengertian, kesimpulan-kegam, masalah-masalah,
pemecahan-pemecahan dan implikasi-implikasi yangngilkan oleh salah
satu bidang studi.

Dengan menggunakan metontguiry ini peserta didik dituntut aktif
dan pro aktif dalam mempelajdigih terutama materi ketentuan kurban. Oleh
karena itu, pengalaman pembelajaran Pendidikan Adalam menjadi sangat
penting untuk menumbuhkan pribadi siswa untuk m&mibengalaman
keilmuan, ide, gerakan dan sikap melalui pembelajtagih.

Dari latar belakang diatas peneliti ingin mengKkapih jauh tentang
penerapan metodquiry untuk meningkatkan pemahaman aspek kognitif
siswa pada pembelajaran pada materi pokok keterktudan di kelas V Mi
Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati Tahun Pelajaran 2.

B. Penegasan lIstilah
Untuk memberi gambaran yang jelas dan agar tidgkdiesalah
pengertian diatas, maka berikut ini akan penulisagean beberapa istilah
yang terdapat dalam judul diatas sebagai berikut:
1. Penerapan Metodequiry
Penerapan berasal dari kata terap, dalam kamusddha@onesia

penerapan diartikan sebagai pengenaan perihaldipraktekkarf
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Sedangkan metodenquiry merupakan cara penyajian pelajaran
yang banyak melibatkan peserta didik dalam proseses mental dalam
rangka penyelidikan.

Maksud dari penerapan metode inquiri pada penelitia adalah
penciptaan pembelajaran aktif dengan memanfaatiagsep pembelajaran
figih materi ketentuan kurban di kelas V MI Yataba Atasd Dukuhseti
Pati.

2. Meningkatkan Hasil Belajar

Meningkat Berasal dari asal kata tingkat yang bieraenaikkan
(derajat, taraf), mempertinggi, memperhebat. Meatlagvalan “me” dan
akhiran “an”, yang mengandung arti usaha untuk rnueryang lebih
baik '

Hasil belajar atau prestasi belajar berasal daa Karestasi atau
belajar’. Prestasi merupakan hasil usaha yang ddkan dengan
aktivitas yang sesuai dengan tujuan yang dikehértdak

Hasil belajar, yaitu hasil yang dicapai siswa akmmampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimengplaman
belajarnya:?

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan hasil belapada
pembelajarafigih pada materi pokok ketentuan kurban di kelas Vk¥gla
MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati melalui metoeeuiry, aktivitas
diketahui dari penilaian keaktifan peserta didikdgasetiap proses
pembelajaran dan hasil belajar ini didapat dariilhtes soal yang
diberikan guru kepada peserta didik untuk menkgejhampuan peserta
didik.
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3. Pembelajarafigih

Pembelajaran adalah proses interaktif yang benaggsantara
guru dan siswa atau antara sekelompok siswa detgiaan untuk
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikdp senetapkan apa
yang dipelajari itu?

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merwgrakalah satu
mata pelajaran PAlI yang mempelajari tentang fikiadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargekksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idedvar serta fikih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahasderhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliatide pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Fikih memilikntikiousi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nmektixkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-fegbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbanbgangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendissama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Maksud dari pembelajardigih dalam penelitian ini adalah proses
belajar mengajar yang dilakukan di kelas V Ml YataBlasdowo
Dukuhseti Pati dengan pokok materi yang diajarkaituy ketentuan
kurban.

C. 'Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalgdiag akan
penulis angkat adalah
1. Bagaimana penerapan metotlguiry pada pembelajarafigih materi
pokok ketentuan kurban di kelas V MI Yataba Alasddwukuhseti Pati?
2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa pada penabafefigih materi
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pokok ketentuan kurban di kelas V MI MI Yataba Alago Dukuhseti
Pati setelah menggunakan metbatguiry?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini AdapManfaat dari
penelitian ini :

a. Untuk mendeskripsikan penerapan metbugiry pada pembelajaran
figih materi pokok ketentuan kurban di kelas V MI Yat#dasdowo
Dukuhseti Pati?

b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswgag@embelajaran
figih materi pokok ketentuan kurban di kelas V MI Yata&basdowo
Dukuhseti Pati setelah menggunakan metodeiry.

2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang petakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan mifadk yang terkait.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

a. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secara restode
Inquiry pada mata pelajardigjih.
b. Secara praktis
1) Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagiakeko
dalam mengembangkan peserta didiknya terutama dadduproses
pembelajarafigih, khususnya peningkatan kognitif siswa.
2) Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat terjadi pertagk
aktivitas dan hasil belajar pada pembelajdigih
3) Bagi Peneliti



Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru
khususnya proses pembelajaran mata pelajaggndengan metode

Inquiry .



